
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan menjadi salah satu sarana yang sangat 

efektif bagi mahasiswa dalam mengenal dunia kerja. Melalui Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini diharapkan mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang 

didapatkan selama berada di bangkuh kuliah. Selama pelaksanaan Pelatihan 

Kerja Lapangan di Liquid Group Yogyakarta, penulis mendapatkan banyak 

pengetahuan dan pengalaman dalam bidang media, khususnya sebagai 

produser dalam produksi video promosi iklan. Dari pengalaman yang 

diperoleh. Penulis mengambil kesimpulan bahwa :  

1. Secara keseluruhan tugas produser dalam tahap produksi sangatlah penting. 

Selain sebagai pemimpin yang memberi contoh baik kepada anak buahnya, 

seorang produser juga sebagai teman, sahabat yang akan membantu crew 

lain yang mengalami hambatan atau kesulitan. 

2. Tugas dan peran produser dalam setiap tahapan proses produksi video 

promosi iklan berbeda-beda, seperti saat proses pra produksi atau 

preproduction planning, produser harus dapat mengembangkan dan 

mengolah ide-ide yang sudah dimiliki agar dapat disampaikan secara 

menarik. Tahapan kedua yaitu produksi, produser lebih berperan sebagai 

pengawas, dan pembimbing.  

3. Keberhasilan suatu strategi promosi tidak lepas dari peran produser dan tim 

marketing yang berada di belakang layar yang bertugas dalam mencari 

gagasan atau ide yang menarik dalam membuat iklan guna menarik 

konsumen. 

4. Dalam pembuatan sebuah media audio visual dalam bentuk media iklan 

yang baik harus memperhatikan faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perusahaan yang bersangkutan, mulai dari tahap preproduction, production, 

dan postproduction. Hal ini bertujuan untuk memperkuat pemasaran 

(marketing) dalam menginformasikan dan mempromosikan. 



5. Dalam pembuatan sebuah iklan audiovisual yang baik dibutuhkan suatu 

kerja keras dari satu bagian dengan bagian yang lai, karena dalam 

pembuatan sebuah iklan melibatkan banyak pihak. 

6. Berdasarkan pengalaman magang yang dilakukan  oleh peneliti, peran 

produser di Liquid Group dalam produksi video promosi atau iklan sudah 

menerap 3 tahap utama proses produksi yakni dari tahap preproduction, 

production, dan postproduction. 

7. Peneliti sudah memahami bagaimana peran produser dalam produksi iklan 

ataupun video promosi di Liquid Group dalam pelaksanaan magang yang 

dilakukan oleh peneliti di Liquid Group 

8. Selanjutnya tidak pernah ditemui selama penulis melakukan kerja praktek 

hambatan yang berarti. Hanya masalah-masalah teknis yang terkadang 

menghambat kinerja para crew, namun tidak fatal. 

 

5.2 Saran Untuk Produser 

1. Seorang produser harus bisa mengambil keputusan dengan bijak 

2. Seorang produser harus dapat mengembangkan dan mengolah ide-ide yang 

sudah dimiliki agar dapat disampaikan secara menarik. 

3. Produser harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik, agar apa yang 

diinginkan oleh produser dapat di aplikasikan dengan baik oleh tim yang 

lain sehingga akan didapatkan hasil yang memuaskan 

4. Produser harus tanggap dalam proses produksi disaat berlangsung guna 

mengatasi jika terjadinya kendala 

5. Setelah produksi berakhir, seorang produser harus selalu mengadakan 

evaluasi kepada kru atau tim supaya dalam proses produksi selanjutnya 

mengalami peningkatan kualitas dari sebelumnya 

 

 

 

 

 

 



 

 

5.3 Saran Untuk Instansi 

Selama kurang lebih 12 minggu melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di 

LIQUID GROUP Yogyakarta, belum bisa dikatakan cukup waktu memberikan 

penilaian, namun kiranya penulis dapat memberi saran yang dimaksud untuk 

membangun kinerja tim media LIQUID GROUP, yaitu : 

1. Susana kekeluargaan di LIQUID GROUP yang sudah berjalan baik selama 

ini baik antara pimpinan dengan karyawan maupun sesame karyawan dapat 

terus dibina agar terus tercipta suasana kerja yang kondusif dan berujung 

pada kemajuan instansi 

2. Komunikasi dan kepercayaan antar divisi hendaknya dapat terus 

ditingkatkan agar tidak terjadi kesalahpahaman serta dapat menciptakan 

kerjasama yang baik dan saling menguntungkan 

3. Diharapkan SDM tim media di tingkatkan lagi supaya kinerja maksimal dan 

hasil memuaskan 

4. Menambah peralatan produksi, khusunya lensa, lighting, dan computer, 

agar saat melakukan proses produksi maksimal 

 

5.4 Saran untuk Kampus STIKOM Yogyakarta 

1. Dalam mempersipakan lulusan yang berkualitas dan mampu terjun dalam 

dunia kerja, supaya meningkatkan kualitas seiring dengan kemajuan dunia 

penyiaran yang pesat di era modern 

2. Memaksimalkan mata kuliah praktek agar mahasiswa dapat memahami 

lebih dalam dan handal dibidang penyiaran 

3. Lebih sering mengadakan seminar dan mengundang praktisi – praktisi 

professional di bidangnya 

4. Memberikan kemudahan kepada mahasiswa dalam peminjaman alat yang 

diinapkan saat tugas sedang berlangsung, tentunya dengan persetujuan 

pihak tertentu 
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